PROPOSAL KEGIATAN

KKN TEMATIK 2020
MERAJUT NUSANTARA 111

SULAWESI TENGAH

KEPANITIAAN

Perguruan Tinggi di bawah LLDIKTI 11
2020



KKN TEMATIK 2020
MERAJUT NUSANTARA 111

PALU, SIGI & DONGGALA, SULAWESI TENGAH

A. LATAR BELAKANG

Tiga bentuk pembelajaran wajib pada Pendidikan Tinggi telah diatur dalam Peraturan Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi. Bentuk pembelajaran pertama sebagaimana dicantumkan pada pasal 14
ayat 5 dapat berupa: (a) kuliah; (b) responsi dan tutorial; (c) seminar; dan (d) praktikum,
praktik studio, praktik bengkel, atau praktik lapangan. Bentuk pembelajaran kedua
sebagaimana dinyatakan pada pasal 14 ayat 6 berupa penelitian, perancangan, atau
pengembangan, yang merupakan bentuk pembelajaran tambahan wajib bagi program
pendidikan diploma empat, program sarjana, program profesi, program magister, program
magister terapan, program spesialis, program doktor, dan program doktor terapan. Selain
itu, bentuk pembelajaran ketiga sebagaimana diatur pada pasal 14 ayat 8 berupa pengabdian
kepada masyarakat, yang wajib ditambahkan bagi program pendidikan diploma empat,
program sarjana, program profesi, dan program spesialis.Bentuk pembelajaran ini,
sebagaimana dijelaskan pada pasal 14 ayat 9, merupakan kegiatan mahasiswa dibawah
bimbingan dosen dalam rangka memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk

memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Dalam rangka mengimplementasikan bentuk pembelajaran berupa pengabdian kepada
masyarakat, Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah Il melaksanakan
kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik yang bertajuk “Merajut Nusantara”, yang
dimaksudkan untuk lebih meningkatkan rasa nasionalisme, persatuan dan kesatuan bangsa,
serta ikut memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan bangsa. KKN Tematik Merajut
Nusantara | telah diselenggarakan pada 19 Feb — 4 Maret 2018 di Kabupaten Belitung Timur,
Propinsi Bangka Belitung. Selanjutnya, KKN Tematik Merajut Nusantara I1 telah dilaksanakan
pada 11 — 24 Maret 2019 di Kabupaten Sambas, Propinsi Kalimantan Barat. KKN Tematik
merajut ini mengandung tujuh aspek yang bernilai fundamental dan berwawasan filosofi yang

tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya yaitu :



Keterpaduan Pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
Pendekatan Interdisipliner dan Komprehensif
Pendekatan Lintas Sektoral

Dimensi yang luas dan pragmatis

Keterlibatan Masyarakat secara aktif (Partisipasional)

Berkelanjutan
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Bertumpu pada sumber daya lokal

Sejumlah daerah sasaran KKN direkomendasikan oleh Direktur Jenderal Pembelajaran dan
Kemahasiswaan Kemristekdikti melalui surat nomor B/325/B.B3/KM.09.03/2019 tertanggal 12
Juni 2019 tentang Pelaksanaan Rencana Aksi Kemristekdikti Kegiatan KKN di Daerah
Sinergisitas. Adapun daerah sasaran kegiatan sinergisitas antar Kementerian/Lembaga
mencakup: Sulawesi Tengah (Kab. Poso, Kota Palu, Kab. Morowali, Kab. Tojo Una-Una, Kab.
Parigi Mautong); Nusa Tenggara Barat (Kota Bima, Kab. Bima, Kota Dompu); dan Jawa Timur
(Kota Malang, Kab. Lamongan, Kab. Sidoarjo, Kota Surabaya). Pelaksanaan KKN di Daerah
Sinergisitas ini ditujukan untuk membentuk jiwa nasionalisme, persatuan dan kesatuan serta

memperdalam pengertian dan pengalaman mahasiswa tentang ke-bhinneka tunggal ika-an.

Sebagai tindak lanjut rekomendasi Daerah Sinergisitas tersebut, LLDIKTI Wilayah 111 bersama
Universitas Esa Unggul sebagai Focal Point untuk KKN Tematik Merajut Nusantara Il telah
beraudiensi dengan Dirjen Belmawa dalam menentukan daerah sasaran. Mempertimbangkan
hasil audiensi dimana pentingnya pemulihan Propinsi Sulawesi Tengah pasca bencana alam
yang dahsyat pada tahun 2018, maka KKN Tematik Merajut Nusantara 111 akan dilaksanakan
pada tiga Kota/Kabupaten di Sulawesi Tengah yaitu Palu, Sigi dan Donggala.

B. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

2. Peraturan Pemerintah No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan
Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi No. 15 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Berita
Negara Republik Indonesia tahun 2015 No. 889)



5. Surat Direktur Jenderal Pembelajaran dan Mahasiswa No. B/325/B.B3/KM.09.03/2019
tentang Pelaksanaan Rencana Aksi Kemristekdikti Kegiatan KKN di Daerah Sinergisitas.

6. Organisasi dan Tatakerja LLDIKTI

7. Memorandum of Understanding

8. Surat Keputusan.

C. TUJUAN.

Tujuan dilaksanakannya KKN Tematik “Merajut Nusantara” IIT adalah :

1. Meningkatkan semangat nasionalisme dan rasa persaudaraan mahasiswa senusantara.

2. Memberikan pengalaman belajar tentang kehidupan sosial masyarakat dan
pengalaman dalam kuliah kerja nyata pembangunan.

3. Meningkatkan wawasan dan proses pendewasaan kepribadian mahasiswa.

4. Mendorong dan memacu pembangunan daerah dengan menumbuhkan motivasi
masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan.

5. Meningkatkan empati dan keperdulian mahasiswa terhadap permasalahan
permasalahan yang ada di dalam masyarakat.

6. Mengembangkan soft skill mahasiswa.

7. Melaksanakan terapan ilmu pengetahuan dan teknologi secara team work dan
interdisipliner.

8. Menanamkan jiwa dan nilai kemandirian, etos kerja dan tanggung jawab.

9. Menciptakan kohesivitas antara mahasiswa di seluruh Lembaga Layanan DIKTI
Wilayah 111 dan juga dengan masyarakat dalam rangka mewujudkan generasi muda penerus

bangsa yang nasionalis, herois dan bermartabat.

D. SASARAN.

Pada dasarnya KKN memiliki tiga kelompok sasaran yaitu mahasiswa, masyarakat dan
pemerintah daerah, serta Perguruan Tinggi. Masing-masing akan memperoleh manfaat dari

pelaksanaan KKN Tematik Merajut Nusantara ini yaitu :

1. Mahasiswa
a) Memperdalam pengertian, penghayatan dan pengalaman mahasiswa tentang
cara berfikir serta bekerja interdisipliner dan lintas sektoral, kegunaan hasil

pendidikan dan penelitian bagi pembangunan daerah pedesaan.



b) Membina mahasiswa agar menjadi Innovator, Motivator dan Problem Solver.

¢) Meningkatkan Keperdulian dan Empati kepada masyarakat.

d) Memberikan pengalaman dan keterampilan kepada softskill kepada mahasiswa
sebagai kader pembangunan dan sebagai agen perubahan.

e) Membentuk sikap percaya diri, rasa cinta, kepedulian sosial dan tanggung
jawab mahasiswa terhadap kemajuan masyarakat.

f) Membentuk team work di kalangan Mahasiswa

g) Mengaplikasiakan keilmuan yang telah diperoleh di kampus untuk diterapkan
di lingkungan masyakat

h) Analisis pemecahan masalah/tanggap terhadap persoalan di masyarakat.

2. Masyarakat dan Pemerintah Daerah

a) Membantu memecahkan masalah di Masyakarat.

b) Menggugah sikap masyarakat terhadap pembangunan

¢) Memperoleh pembaharuan-pembaharuan yang diperlukan dalam
pembangunan di daerah sehingga masyarakat lebih berdaya.

d) Menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat

e) Memperoleh bantuan pikiran dan tenaga untuk merencanakan serta
melaksanakan program pembangunan daerah.

f) Membentuk kader-kader pembangunan di daerah sehingga terjamin
kesinambungan pembangunan.

g) Memberikan input dalam penentuan kebijakan dan regulasi pemerintah daerah.

3. Perguran Tinggi.

a) Perguruan Tinggi dapat menjalin kerjasama dengan instansi pemerintah atau
kementerian lainnya dalam melaksanakan pembangunan dan pengembangan
IPTEK

b) Perguruan Tinggi dapat mengimplementasikan hasil penelitian dosen dalam
rangka pengembangan IPTEK dan pengkayaan bahan ajar Dosen di daerah
KKN yang lebih bermanfaat dalam pengelolaan dan penyelesaian berbagai
masalah pembangunan.

¢) Meningkatkan kepercayaan dan empati masyarakat kepada perguruan tinggi d)

Meningkatkan kompetensi lulusan dari perguruan tinggi.



D. SASARAN BIDANG.

KKN Tematik Merajut Nusantara Il1 memiliki lima bidang sasaran yaitu : Pemuda dan
Olahraga, Pendidikan, Kesehatan, Pariwisata, dan Industri Kreatif, dengan program kegiatan

setiap bidang sasaran sebagaimana uraian berikut;

1. Pemuda dan Olahraga
Rencana kegiatan untuk Bidang Pemuda dan Olahraga meliputi: -

Pelatihan dasar fotografi
Penyuluhan tentang revitalisasi bencana (kekerasan seksual, bahaya seks bebas, narkoba)
Pelatihan penanganan dasar cidera olahraga -
Penyuluhan gizi bagi atlet
Pelatihan perencanaan menu gizi atlet
Pelatihan manajemen institusi penyelenggaraan makanan atlet -

Penyuluhan pengembangan potensi diri atlet

2. Pendidikan

Rencana kegiatan untuk Bidang Pendidikan mencakup:
Pelatihan dasar kepemimpinan siswa (4PGN, Kekerasan Seksual, bahaya seks bebas,
Pendidikan karakterl) dan public speaking
Pelatihan dasar gambar dan lukis -
Pelatihan dasar jurnalistik siswa -
Pelatihan fotografi
Penyuluhan kesehatan tentang kesehatan (cuci tangan, drainase, air bersih), sarapan
sehat bergizi seimbang , dan sanitasi di Dinas Kesehatan
Penyegaran kegiatan UKS tentang PHBS di tingkat Dinas Kesehatan -
Bimbingan teknis bidang teknologi dan sistem informasi
Bimtek bidang Perhotelan -
Bimtek bidang Pariwisata
Bimtek bidang urban farming -

Bimtek bidang otomotif



3. Kesehatan

Rencana kegiatan untuk Bidang Kesehatan terdiri atas:

Pendidikan dan pelatihan gizi pada cantin (calon pengantin) -

Pemeriksaan Ibu hamil:

- Konseling gizi ibu hamil (pemeriksaan status gizi, monitoring, evaluasi) -
Pendidikan gizi dan hidrasi pada ibu hamil

- Pemberian makanan tambahan pada ibu hamil (produk bahan pangan lokal tinggi
makro dan mikro untuk kehamilan)

TOT gizi dan kesehatan cantin dan ibu hamil serta MPASI (makanan pendamping ASI)

- Pemeriksaan kesehatan gratis pada lansia

- Konseling gizi, kesehatan dan pola asuh pada caregiver (anak/saudara dari lansia)

Pemeriksaan Kesehatan (umum, mata dan gigi) pada masyarakat

Pemeriksaan mata dan gigi pada anak sekolah dasar, menengah pertama, dan atas

TOT Peningkatan Kapasitas Kebidanan

Sosialisasi dan pelatihan terkait dengan akreditas RS

Pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai produk makanan bernilai gizi tinggi dan

ekonomis, seperti Daun kelor, Jagung, Kopra (Kelapa), Kacang hijau dan Ikan-

ikanan

4. Pariwisata

Rencana kegiatan untuk Bidang Pariwisata adalah sebagai berikut: -
Perancangan roadmap pariwisata
Pengembangan
- Media online (Website dan media social) -
content/deskripsi
- desain booklet, flyer, leaflet spot wisata -
Infografis wisata
- ensiklopedia SulTeng
Repro video profile Kawasan wisata -
Pelatihan kader sadar wisata

Mural Instagramable untuk wisata dan citybranding



5. Ekonomi Kreatif

Rencana kegiatan untuk Bidang Ekonomi Kreatif meliputi: -
Pelatihan Kewirausahaan
Supervisi Implementasi hasil Pelatihan Kewirausahaan -
Pameran produk UMKM

Infografis Kampanye non Komersil

E. PESERTA, WAKTU DAN LOKASI.

1. Peserta
Peserta KKN Tematik Merajut Nusantara 111 2020 adalah sebanyak 350 peserta
yang terdiri dari Mahasiswa dan Dosen pendamping dari sejumlah Perguruan Tinggi
di lingkungan LLDIKTI Wilayah 111 DKI Jakarta, LLDIKTI Wilayah IV Jawa Barat dan
Banten, LLDIKTI Wilayah VI Jawa Tengah dan LLDiKTI Wilayah IX Sulawesi dan
Gorontalo.

2. Waktu
Waktu pelaksanaan KKN Tematik Merajut Nusantara 111 2020 adalah selama 14 Hari,
pada tanggal 15-29 Juni 2020

3. Lokasi
Lokasi pelaksanaan KKN Tematik Merajut Nusantara 111 2020 adalah Kota Palu,
Kabupaten Sigi, dan Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah.

F. ANGGARAN

Anggaran untuk penyelenggaraan KKN Merajut Nusantara 111 2020 berasal dari :

1. Kontribusi Peserta dan Perguruan Tinggi dengan masing masing peserta dikenakan
biaya kegiatan sebesar Rp 3.300.000,-(Terbilang : Tiga Juta Tiga Ratus Ribu Rupiah)
/Orang. (diBebankan ke Anggaran LPPM Universitas Pancasila)

2. Penyandang dana sebagai sponsor yang tidak mengikat

3. Pemerintah melalui LLDIKTI Wilayah 111

4. Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah.



G. KEPANITIAAN

Kepanitiaan kegiatan ini merupakan kepanitiaan bersama dari seluruh Perguruan Tinggi di DKI
Jakarta yang merupakan wilayah tanggung jawab Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
Wilayah 111, dengan Vocal Point Pelaksana KKN Tematik Merajut Nusantara I11 2020 ini adalah
Universitas Esa Unggul. Adapun susunan kepanitiaan dalam Kegiatan ini sebagaimana

terlampir

H. TIME TABLE

Kegiatan ini akan dilaksanakan dalam waktu 14 Hari kerja, dan sudah termasuk dalam
kegiatan Pembukaan KKN Tematik Merajut Nusantara 111 2020 serta penutupan KKN Merajut
Nusantara 111 2020, dalam kegiatan ini dibagi dalam tiga sesi waktu: Pra Pelaksanaan yaitu

Pengarahan dan pembekalan; Pelaksanaan ; serta Penutupan dan Evaluasi

I. PENUTUP

Demikianlah proposal ini disusun. Dukungan dan partisipasi bapak/lbu sangat diharapkan,
agar KKN Tematik Marajut Nusantara 111 ini dapat diselenggarakan dengan baik dan sukses.
Atas segala bantuan, partisipasi, perhatian dan kepercayaan yang telah diberikan, Kami

mengucapkan banyak terima kasih

Jakarta, 1 September 2019

Rektor
Ketua Pelaksana Universitas Esa Unggul
Ir. Roesfiansjah Rasjidin, MT., PhD. Dr. Ir. Arief Kusuma Among Praja, MBA.

Mengetahui,
Kepala LLDIKTI 111

Dr. M. Samsuri
NIP:197901142003121






